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PEMBELAJARAN MATEMATIKA PROJECT BASED LEARNING MELALUI
TIKET KULIAH DENGAN KECERDASAN EMOSIONAL DALAM MATAKULIAH
MATEMATIKA DISKRIT

Retno Marsitin, Nyamik Rahayu Sesanti
Universitas Kanjuruhan Malang, Universitas Kanjurohan Malang

mars.ayms@gmail.com, nyamik.malang@grmall.com®

ABSTRAK. Kunlitas pendidikan di lingkungan perguruan tinggi peru ditingkatkan
melalul pembelajarmm, terutama pembelujaran  matemutiky, Salsh satu wpayn  inovasi
pembelajarnn matematika yaite pembelajaran mutematika Prajeet Based Learning (PBL)
dengan melalul tiket kulinh dan mengendalikan kecerdasan emesional, Penelitian ini bertujuan
untuk mendiskripsikan pembelajaran matematiks Mrojecs Gaved Logrnimy melelui tiket kuliah
dengan kecerdnsan emosional datam matskulinh mptematikn diskrit. Pendekatan penelitian
deagan menggunakan pendekatan Kuafitatif yang bersifut naturalistik, dengan rancangan
penclifian tindakan kelas. Subjek penclitian yaitu Muhasiswa Pendidikan Matematiks Fakultas
Salns dan Teknologi (FST) Universitas Kanjuruhan Malang. yang menempuh matakulinh
mnammpmmwwulm»wmhuommm
lapangan dan dekumentasi, KWMMNWNMWQMW
mereduksi data, menyajikan daty sertn menarik Kesimpulan. Hasit penetitian menunjukian
babwa  pembelajarin matematika  Profect Haved Learnimg melalui tiket kullah dengon
kecerdnsan emosional dalam matakulinh miatematika diskrit mendapat eespon positift dari
muhasiswa dan menujukkan peningkatan dalam nilai hasil okademik mohasiswa. Hal il
ditunjukkan dengan dats yang diperoleh vaitu keborhasilan skademik mahasiswn dengan
keteccapaion 83% dan respon mabasiswa dengan kelercapainn 80% sertn ketercapaion
kocerdasan emosional dengan TH%.

Kata Kuncl: Project Based Loarming; tket kuliak; becerdaran emosional. matemariku diskeit
PENDAHULUAN

mmmmmmmmmammmjm
bangsa. Ibid (Sagala, 2003) menyatakan buhwa pendidikun sebagai penghubung sisi individu

yang sedang tumbuh dan sisi sosial, intelektual & mornl yang menjadi tanggung jawab
pendldik untuk mendorong individu tersebut, Panbchjm memiliki paradigma dengan
berorientasi padu proyek, penyelidikan (inguiry), penemuan, penciptann dan pembelajaran
merupakan proses belajar interaktif yang mencakup semun domain kognitif, afektif, dan
psikomotarik sebagai tindak belajar dalwn rangka keutuhan pribadi pembelajar (Ardhana,
2000; Dhnyni.zooo).mmp; manajer pembelajaran harus aktif jugs kreatif dalam
mengelola pembelajaran. Dosen diharapkan dapat menciptakin suasany pembelajarnn vang
melibatkan peserta didik sccara aktif  (Muhtadi, 2009). Hllylm Zaini dkk (2002),
menyatakan bahwa folosofi mengnjar yang baik adalah bukan sekedar mentrunsfer
pengetahusn kepada mahasiswa, tetapi bagaimana membanty  mahasiswa agar dapat
melakukan pembelajaran.

Pembelajaran saat ini masih tampak monoton, kurang komunikatif dan mengabaikan
cmosional mahasiswa. Mahasiswa cendenung pasif dalam pembelsjaran dan  hanya
menunggy mateei yang disampaikan oleh dosen, schingga kecakapan mahasiswa dalam

menyelesaiakan permasalahan yang ada selama proses pembelajaran sangat kurang,
Pengendalinn emosi dalam proses pembelajaran juga sunizat diperlukan agar pembelajaran

hﬁhbammdmdlpmld\huﬂumm Rademik mahasiswn yang maksimnl
dihmphnmnihhuuhmbetplklrdmkenhpmbelwdhnmnyu
kmm dalam mengendalikan emosi, kecakapan berkomunikasi, kecakispan dalam
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mmumnmaummmwmmmmmmmmtwm

Pendekatan beidmmmunnngkinmmmlebdbamfbelanddm
memperoleh pmgunhum mengembangkan berfikir vaity melalui penyajian masalah
dengan konteks yang relevan (Barrows & Kelson, 2003). Salah satu upaya mengatasi
fenomena tersebut maka becinovasi dalam strategi pembelajarun agar mahasiswa memiliki
kreativitas beepikir, memecatnn masalah, berinteruksi dan penyelidikan yang mengarah pada
penyelesian masalah-masalah secarn realita dengan pembelajaran Project Based Learning
(PBL) (Esche, 2002; George Lucas, 2005; Tungut, 2008), Project based leaming dapat
‘mmmmmmmmmjmmmmmmmm
mahusiswa dengan menerapakan permasafahan yang berkaitan dengan realita pada mata
kuliah tertente. implementasi Profect-hased learning dalam pembelajaran tampak pada
berapa penelition, diantarunya hasil penclitian yang menunjukkan bahwa implementasi
profect-based fearning pada proses pembelujaran dapat meningkatkan prestasi akudemik
Rmunlmﬂsm2 o(Kodn.Chlom.&Klnndt."Oﬂé Lasonen, Johanna, Vesterinen, & Pirkko, 2000;

5. 2010)

Berkenaan dengan hal iy, pembelajuran inovatif yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran matematikn dalam mengembangkan kemampuan kecakapan matematika padia
mahasiswn dengan pembelajaran Project-based Immmg menggunakan tiket kuliah, Tiket
kulioh beripa permasaluhan matematika yang harus disiapkan mahasiswa padu setiap
pertemuant  perkulishan. Pembelajaran dengan menggunakan tiket kulish merupakan
pembetajaran yang menekankan pada mohasiswa untuk membentuk/mengajukan ‘Soal
berdnsarken informasi atau situasi yang diberikian dan peoyelesaiannya. Hudojo (2005)
menyatakan balwa permasalahan matematika merupakan segals sesuatu yang menghendaki
demmm&mmk(mmmMmmeba
sifuation, quantitative or otherwise, thas confronts an Individual or group of individuals, that
reguirey résolution, adforwldo&rthvﬂudm:mappamwobwmnmuorm
10 obtaining a solution "

Pembelajaran juga memeriukan daya pikir yang uda dalam otak menghasilkan daya
mhrdancmsi(pamm)mmmmudomnsmmukmmkukmtmmmm
perbuatan. Aspek emosi dan daya nalar memiliki perman yang penting dalam menyelessikin
suatu permasalahan yang menyangkut tindakan dalam mengambil keputusan, bahkan
umumnya emosi lebih berperan daripada daya nalar (Goleman, 2005). Mengendalikan emosi
dalam mengambil tindakan diperlukan kecerdasan emosional, Kecerdasan emosional

pdmktmmpmmenmvlda!.umngmdammemosl(pmn)mdmdm
orang lain, serta mengeunakan emasi (perasaun) untuk memandy pikiran dan tindakan
(Snlovely & Mayer (Goleman, 2005]), Kecerdasan emasional juga memiliki peranan yang
sangat penting bagi mohasiswa dalam menyclesaikan permasalshan pada proses
punbelajm (Shapiro, 2003). Tujuan yang dicapai dalam penelitian yaity untuk
mendiskripsikan pengembangan pembelajaran matematikn Project Based Learning melalul

tiket kulich dengan kecerdasan emasions| dalam matakulish matematika diskrit,

Pembelafaran Matematika

Pembclajummmmuﬂamnlemdhmphndumﬁnw yaitu pengojar
tidak hanya memberikan informasi téfapi harus berinovasi dalam pembelujaran. Mahasiswa
berperan aktif dalum pembelajaran matematika untukmengetahui mengerjakannys, mengajak
mahasiswa untuk belajar membuktikan, berperan aktif' dalam pembelajarn dan mengajak
mahasiswa untuk memshami bentuk masalah yang dihadapl yang mungkin berguna bagi
kehidupan mahasiswa untuk memecahken masalah (Polya (Latierell, 2008); Chickering &
Gamson (Latterell, 2608)). Pembelujaran meliputi pendahuluan, isi dan kesimpulan (Biges,
2006, Amin & Eng. 2006). Keaktifan mohasiswa dan pandangan dosen dalam memahami
konsep pengajaran, yaitu mengajur merupakan memindahkan pengetahuan  kepada
muhasiswa, mengajur harustah disertai dengan ussha mengaktifkan mahasiswa dan mengsjur
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harustah mengaktifknn mahasiswa dengan fokus terhadap proses belajar yang harus benar-
benar bermakna jugn efektif (Ramsden, 2006).

Project Based Learning

Profect based learning merupakan pembelaiaran yang inovatif dengan menekankan
pembelajaran melalui kegiatan-kegistan yang Kompleks (Cord, 2001). Projecr hased
learning memiliki fokus peds konsep-konsep yang utamn (central) dengan, melibatkan
mahusiswa dalam kegiatan penyelesaian permasalahan, memberi peluang mithasiswa bekerja
otonom mengkonstruk belsjar mereka sendiri, menghasilkan karyn mahasiswa bernilni, dan
realistik (Okudan, Gul & & Sarsh E. Rzasa, 200d). Profect hased learming lebih
menckanknn pada proses pembelsjamn  yang  relatif berdurasi panjang,  holistik-
interdisipliner, bamp&pda}r.dmmﬁmw&mpuhikdm isu-isy realita
Pembelajaran project based learning menekankan mahasiswa belajar dengan situasi problem
mmﬂu.uhhgptacimpmyhbm yang bersifat permanen dan mengorganisir
peoyek-proyek dalam pembelajaran (Thomas, 2000). Project based learning merupnkan
pembeiajaran berbasis proyek yang memenuhi tuntutan pembelajaran, Pembelajaran berbasis
proyek membantu mahasiswa dalam belajar yeng meliputic (1) pengetabuan dan
Mempﬂmqummmhlm(w-m)mmmw
tugas-tugas dan pekerjaan yang otentik; (2) memperluas pengetahuan melalul keotentikan
ke@-mhﬂhﬂummduhmokhmkeﬁmwajumhkuhnmmm
(designing) atau investigasi yang open-ended, dengan hasil atau jnwsban yang tidak
ditetapkan sebelumnya oleh perspektif terientu; dan (3) dalam proses membangun
pengetithuan melalui pengalaman dunin nyata dan negosiasi kognitif nntar personal yang
berlangsung di dalam sunsana kerja kolaboratif (Cord, 2001; ngm 2008). Problem Based
Learning (PBL) tidak disbsun untuk membantu dosen dalam menyampaikan banyak
informasi tetapi sebagai penyaji masalah, pengaju pertanysan, dun fasifitator, sehingga
Problem Baved Learning (PBL) memiliki karakteristik yaitu menggunakan realita bagi
mahasiswa dalam pembelajaran tentang berpikir kritis dan menyclesaikan permasalahan,
serta untuk menambah wawasan pengetahuan din konsep yang jelas,

Tiket Kuliah

Tiket kuliah merupakan proses pembelajaran matematika dalam perkuliahan dengan
menggunakan tiket kulhhhewpnaoalaod atuupun permasalahan matematika yang wajib
disiapkan mahasiswa untuk dibahas saat pembelajoran dalam setiap perkulihan. Setiap
pertemuan dalam perkulishan, mahasiswa diwajibkan untuk membiat satu ataupun du
pertanysan staupun soal yang belum dipahami untuk dibahas dalam diskusi saat
pembelajaran sesuni dengan topik pembahasan pada materi tersebut,

Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional adalal kecerdasan individu yang menunjukkan pada seberapa
Jjauh kematangan emosi pribadi seseorang. sehingga kecerdasan emosional sebagai tolak
ukur dalam menilai pengendalian emosi seseorang, (Risdiyanti, 2005), Untuk itu, dalam
menilal mahasiswa tidak hanya dilihat dari aspek kepandaisnnya saja tetapi juga dilihat dari
aspek pengelolann emosi dalam dirinya sendirt dan pengendalian emosi saat berhubungan
dmmmxmmodmlmpmmmmgmmw
kehidupan emosinyn dcnpn inteligensi (1o manage our emotional life with intelligence);
menjaga keselarasan cmosi dan pengungkapannya (the appropriateriess of emoton and ity
expresxion) melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan
keterampilan sosial (Goleman, 2003). Kecerdasan emosional sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran agar mahasiswa dapat mengendalikan diri, memotivasi dalam dirinya sendiri,
sehingga mahasiwa dapat menyelesaikan segala permasalahan matematika dengan baik dan
memperoleh hasil belajar akademik secara optimal. Kecerdasan emosional yang tinggi,
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Hasil penelitian diperolch dats bahwa pada siklus dua telah memenubi kriteria
ketercapaian yaitu ketercapuin aktivites dosen sehesar $9,38% ketercapaian uktivitas
mahasiswa sebesar 87,86%  kemampuan akademik mahasiswa sebesar 83%, Keterlibatan
mahasiswa secarn aktif sast diskusi, mengerjakan soal don mempresentasikan  datam
pembelajaran mutematika project hased learning melalui tiket kuliah dapnt menumbuhkan
rasa percaya diri mahasiswa dalam menyelesainkan permesaiahan matematika. Tiket Kuliah
sebagai salah satu wpaya agar mahasisws berperan aktif dalam pembelajaran, schinggs
Mimmwmmmmmm“ja.-mw
(Purrawan, 2007) bahwa pembelajaran matematiks, tidak hanya memberikan konsep teori
yang cokup saja tetapi juga memberikan contoh-contoh pemecahan secary realits dengan
memanfaatkan strategi pembelajaran yang mendukung ketercapaion pembelajaran yang
maksimal, Diskusi pada pembelsjaran matematika project based learning  secarn
berkelompok memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk mengkonstruk: konsep yang
dipahami, sesusi dengan pendapat (Thomas, 2000) bahwa pembelajaran berfokus pada
konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti yang melibutkan mahasiswa dalam investigasi
pemecahan masalah dan kegiatan tgas-tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan
mahasiswa bekerja secara olonom mengkonstruk pengetahuan nyereka sendiri, dan mencapai
puncaknya menghasilkan produk nysta. Selain itu, (Gokhan, 2011) berpendapat bahwa
Project based learning juga mengembangkan potens! dalam  diri mahasiswa  untuk
berkompetesi bersama kelompoknya, dan masing-mesing kelompok bersaing untuk menjadi
yang terbaik diantara yang lain, schingga mahasiswn memiliki pengetahusn yang saling

diharysai .
Pembelajaran matematika profect based learning melalui tiket kuliah dengan
kecerdasan emosfonal dalum matakulish matematikn diskrit mendapat respon positif {80%)
dari mahasiswe. Berkensan dengan hal it, maka dosen dituntut melakukan inovasi dalam
g:uﬂth\lm'wli dengan pendapat Cobb (Suherman 2003) yang menyntakan bahwa
lajor merupakan proses aktif dan konstruktif dimant mahasiswa mencobs untuk
mewmmwwamuﬁmmmm
pembe! \

lajaran,

Hasil penelitian juga menunjukkan Ketercapaian kecerdasan emosional sebesar 80%,
berarti mahasiswa memiliki kemampuan kecerdassn emosional yang baik dalam dirinys,
yaitu mengelola emosi, mengenali emosi, memotivasi diri sendirl, mengenali emosi orang
lsin, membina hubungan dengan orang lain. Belum tentu anak yang pandai bisa
mengendalinan  emosings  dan justru anak  yang kemampuannya  kurang  memilii
pengenadalian emosi yang cukup baik. Hal ini, bisa dikatakan bahwa kecerdasan emosional
Shapiro, 2003) bahwa kecerdasan emosional tidak didasarkan dari ian Seseorang
tetapl didasurkan padn karakteristik ataupun karakter yang dimiliki sescorang. Kecerdasan
emosional merupaksn scbuah karkater yang ada dafam diri seseorang, Sescorang vang
memiliki kecerdasan emosional dengan memadai mempunyai keuntungan, diantarinya (1)
kecerdasan emosional mampu meniadi alat dalam mengendalikan dirl sehingen tidak
terjerumus ke hal-hal yang merugikan diti sendifi maupun omng lain; (2) kecerdnsan
emosional dapat diimplementasikan dengan sangat baik dalam mengembangkan konsep
ataupun ide; (3) kecerdasan emosional merupakan modal penting bagi seseorang dalam
mengembangkan kepemimpinannya pada bidang apapun (Suhirsono, 2004).

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dipaparkan dapal disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika Profect Based Learning melalui tiket kulish dengan kecerdasan emasional
dalam masakuliah matematika diskeit mendapal respon positif dari mahasiswa dan
menujukkan peningkatan dalam nilai hesil akademik mahasiswa. Pembelajaran matematika
mjmmummmuuiummmmmmmmwmmmm
matematike diskrit dengan kegiatan pembelajoran tahap awal, inti dan akhir. Kegiatan
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